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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berjalannya pertumbuh onomi Indonesia, pembangunan proyek

di berbagai sektor ﬂ'\baEgaRt. Pg.ang n proyek yang dilakukan
mencakup pek?gu' tempat usaha, gedung, 1nfraxf<tur lain-lain. Setiap
proyek,pasti memiliki rencana dan jadwal terkait pelaksanaan yang menentukan
rsebut akan dimulai dan kapan proyé sebut harus
dikatakan berhasil apabila dapat diseléSaikan

an baik den ajemen proyek yang cepat, tepat, dan efektif (A&E‘n, et

al., 2022). ®

kapan pelaksanaan p

diselesaikan. Sua

erjalannya proyek
Suatu proy iri banyaknya kegiatan yan
berhubungan yang alur atau lintasan. Di antara lintasan-

n yang memiliki durasi total erjaan

terpanjan, ang disebut sebagai lintasan kritis. Lintasan kritis
dalafr ek harus diperhatikan agar tidak mengalami keterla arena dapat
berdampak negat da seluruh kegiatan lain dalam p tersebut. Hal ini akan

menyebabkan petitbahan jadwal Mnunﬁeny esaian proyek yang telah
direncanakan, sehingga metmerluk tu lebih [ama dari dari waktu perencanaan
(Adi, et al., 2016). Terdapat banyak faktor yang menyebabkan keterlambatan dalam
proyek dan faktor-faktor tersebut bervariasi. Beberapa diantaranya yaitu

keterbatasan jumlah tenaga kerja, terlambatnya pengiriman material ke lokasi, tidak

tersedianya material di lokasi proyek, tidak tersedianya peralatan konstruksi di



lokasi proyek, keterlambatan pelaksanaan pekerjaan utama, dan lain-lain
(Fibriyanto, 2017).

Studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini adalah proyek
pembangunan gedung Mitral0 yang berlokasi di Kawasan Bintaro Jaya yang

dikerjakan oleh PT Citra Graha Selaras. Proyek ini mengalami beberapa kendala

kendala force majeure dan

s yang berupa faktor cuaca hujan dan
terjadi mlsko umk ntara“pihak owner, /ka‘v? dan kontraktor
an

yang mengakibatkan terlambatnza p s pelaksanaan. Kendala tersebut berupa

mengen ' 10 pembuangan tanah. Pada perenca target progres
pemb sampai dengan 17 Maret 2023 mencapai 77% t ﬁda data di
1 gan progres hanya mencapai 60,8% sehingga terjadi deviasi
ﬁ .Bampak dari keterlambatan yang &kan
menyebabkan m ya waktu penyelesaian proyek sehingga tidak sesuai dengan

l I Idengan menguji semu i rogram %
i 1 1 erja,

jumlah tenaga

de konstruksi di lapang
alisis pada beberapa alternatif, maka

dapat dipercepat dengan nilw slope

penambahan wakt

enggunaan alat be

g pallng rendah (

asarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan erencanakan
percepat wa nyelesaian proyek dengan m unakan metode crash
program sehingga/durasi pen ele ian proyek tidak m i dari waktu rencana
dan dapat menekan bi adau eh%karena itu, peneliti melakukan

penelitian dengan judul “Analisis Rencana Percepatan Waktu Penyelesaian Proyek
Menggunakan Metode Crash Program (Studi Kasus: Proyek Pembangunan
Mitral0 Bintaro”.



1.2

Rumusan Masalah

Pada penelitian ini, yang menjadi rumusan masalah dari permasalahan pada

latar belakang yang dibahas adalah:

1.

Berapa durasi dan biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek dengan

menerapkan metode crash program?
Bagaimana pgrba ingaElrasiR bias proyek pada kondisi normal,
kondisi s elaMmba enaga kerja, kondisi se penerapan shift
kerj \ r‘

Tujuan

Adapun t ®
Mengetahui i erjaan dengan
menggunakan : 1 ahan tQ

kerja sebanyak

ni diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
nstutksi, “diharapkan elitian i t menjadi referensi
ga

t
dalam mempertimb nop bilan, keéputusan yang berkaitan dengan
kebijakan pada pelaksanaan proyek untuk menyelesaikan masalah
keterlambatan proyek.

Untuk peneliti, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru

dalam hal percepatan durasi proyek menggunakan metode crash program dan



dapat diterapkan dalam mencari solusi dari permasalahan proyek secara baik

dan optimal.

1.5 Batasan Masalah

Penelitian 1 akan dibatasi ag ng dibahas tidak meluas
dari topik pe has atasan-batasan pada lltlf 1ya
1. Penelitia akukan pada proyek pembangunan Mitral0 yang terletak di

asan kritis dan seluruh sisa peker;j ai s(n:ﬁdan

proyek yaitu meliputi Rencana Anggaran Biaya, kurva s,

ihak kontraktor prcgek.

asan Bintaro Jaya.

. enelitian dil
sitektur.

3. Data perenc

upah tenaga

4. Metode yang crash program

6. Penelitian ini soft Project 2019 untuk m
yusunan jaringan pekerjaan an

yaitu Start to Start, Finish to %F inish

data sekunder

@enggunakan
to Finish, dan St

7. ﬁ n ini menggunakan software Microsoft Excel tuk mengolah
data/den

elakukan perhitungan durasi proyek, serta ambahan biaya
pada proyek u an esUlak n eto patan.

8. Diasumsikan jumla yang diperlukan selalu tersedia.
9. Selama berjalannya proses pelaksanaan proyek, diasumsikan kondisi

lingkungan dan cuaca dalam keadaan baik.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

BABI. PENDAHULUAN

pada p eh an, h, tUJ an penelitian, manfaat

pe 1t1an asan masalah, se 351 enu
BAB II. %TIN AN PUSTAKA %
a bab ini, berisi tentang studi literatur terkait pﬁahan yang
0 diteliti an menjadi landasan teori terkait er\mﬁiahan

Pada bab ini, berisi t;ntan ian latar belakang terkait permasalahan

BAB III.

litian, pen

BABIV.

O
rm

BAB V.





